
 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis deskriptif kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian empiris dimana data-datanya 

berbentuk sesuatu yang dapat dihitung kemudian dijelaskan dalam kalimat. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu survei analitik, dimana survei 

analitik merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis korelasi 

antara faktor risiko dengan faktor efek (Roy Vanbasten S., 2016). 

 
3.2 Lokasi dan WaktuPenelitian 

Penelitian ini dilakukan di ruangan Bidang Angkutan, Dinas 

Perhubungan Kabupaten Berau. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan 

yaitu sejak tanggal 1 September hingga 1 November 2021. Dimana waktu 

penelitian ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan Prakerin 2 yang 

diadakan oleh Politeknik Sinar Mas Berau Coal. Adapun pengambilan 

datanya dilakukan selama 14 hari atau selama dua minggu sejak tanggal 4 

sampai dengan 28 Oktober 2021, pengambilan data terdiri dari 

pengumpulan data primer dan sekunder. 

 
3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Roy Vanbasten S. (2016), populasi merupakan keseluruhan 

dari objek penelitian. Adapun populasi dalam objek penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Bidang Angkutan di Dinas Perhubungan Kabupaten Berau 

sebanyak 36 orang. Data ini diperoleh dari Rekapitulasi jumlah ASN di 

Kantor Bidang Angkutan, Dinas Perhubungan Kabupaten Berau. Kemudian 

dalam penentuan jumlah sampel peneliti menggunakan jenis sampling 

jenuh, menurut sugiyono (2017) sampling jenuh merupakan teknik 

penentuan sampel apabila seluruh populasinya dijadikan sampel, ini 

dilakukan agar mendapatkan generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. Adapun kriteria yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

yaitu : 

1) Kriteria Inklusi 

Menurut Nursalam (2017) kriteria inklusi merupakan persyaratan 

subjek penelitian yang dapat mewakili sampel penelitian serta 

memenuhi syarat menjadi sampel dalam suatu penelitian. Adapun 

kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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a. Karyawan Bidang Angkutan Dinas Perhubungan Kabupaten Berau. 

b. Bersedia menjadi responden 

c. Memiliki usia diatas 20 tahun 

d. Bekerja di depan komputer minimal 5 jam per minggu 

2) Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian tidak 

memenuhi persyaratan subjek penelitian untuk menjadi sampel 

penelitian (Nursalam, 2017). Adapun kriteria eksklusi pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

a. Bukan merupakan karyawan Bidang Angkutan Dinas Perhubungan 

Kabupaten Berau. 

b. Keberatan / tidak bersedia menjadi responden 

c. Berusia dibawah 20 tahun 

d. Bekerja di depan komputer tidak sampai 5 jam per minggu. 

Berikut adalah identitas responden pada penelitian ini : 

 
Tabel 3. 1 Identitas Responden 

NO NAMA JABATAN 

1 Jaidi, SE Kepala Bidang Angkutan 

2 Rendyansyah, SE Pengawas dan Pembina Angkutan 

3 Syamsudin, SP Kasi Angkutan Darat 

4 Sabirin, SE Kasi Angkutan ASDP 

5 Indah Maria,  SE Analis Angkutan Darat 

6 Elmansyah, SE Pengelola Keselamatan dan Keamanan Pelayaran 

ASDP 

7 Zulkiflie Pengatur Lalu Lintas Jalan 

8 Saparuddin Pengatur Lalu Lintas Jalan 

9 Didik Setiawan Pengatur Lalu Lintas Jalan 

10 Haidir Pengelola Sarana Angkutan 

11 Agus Maulana Pengatur Lalu Lintas Jalan 

12 A . Faisal Pengatur Lalu Lintas Jalan 

13 Jumiran Pengatur Lalu Lintas Jalan 
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14 Jumanto Pengatur Lalu Lintas Jalan 

15 Kasmi Hidayat Pengatur Lalu Lintas Jalan 

16 Sugiatno Pengatur Lalu Lintas Jalan 

17 Rudianto Pengatur Lalu Lintas Jalan 

18 Heri Gunawan Pengatur Lalu Lintas Jalan 

19 Wahyu Saputra Pengelola Data Angkutan Perkotaan 

20 Yusup Nasiruddin Pengatur Lalu Lintas Jalan 

21 Siswanto Pengatur Lalu Lintas Jalan 

22 Aji Bambang Istianto Pengatur Lalu Lintas Jalan 

23 Agus Herianda Pengatur Lalu Lintas Jalan 

24 Sugianto Pengatur Lalu Lintas Jalan 

25 Bustam Pengelola Keselamatan dan Keamanan Pelayaran 

SDP 

26 Pardi Pengatur Lalu Lintas Jalan 

27 Saiful Zulkipli Pengatur Lalu Lintas Jalan 

28 Machmud Khairid Pengatur Lalu Lintas Jalan 

29 Irwan Burhanuddin Tenaga Administrasi / Teknis 

30 Gatot Fachrudin Rizal Tenaga Administrasi / Teknis 

31 Ferdi Septiadi, SP Tenaga Administrasi / Teknis 

32 Sahabuddin Tenaga Keamanan 

33 
Nazar Nasta’in 

Amrullah 
Tenaga Kebersihan 

34 Derry Saputra. SE Tenaga Kebersihan 

35 Pertus Beni Tenaga Administrasi / Teknis 

36 Fahrudin Efendi Tenaga Administrasi 
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3.4 Alur Penelitian 

Berikut adalah flowchart alur penelitian yang peneliti lakukan : 
 
 

 

 

Gambar 3. 1 flowchart Alur Penelitian 

 

3.5 Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu sebagai berikut : 

1) Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang variasinya mampu 

mempengaruhi variabel lainnya. Menurut Roy Vanbasten S. (2016) 

variabel bebas dapat dikatakan sebagai variabel yang ingin diketahui 

pengaruhnya terhadap variabel lain. Adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu Intensitas Pencahayaan (x1), Usia (x2), dan durasi 

kerja visual (x3). 
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2) Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat menurut Menurut Roy Vanbasten S. (2016) yaitu 

variabel yang diukur guna mengetahui besarnya pengaruh variabel lain. 

Adapun variabel terikat pada penelitian ini yaitu Kelelahan Mata. 

 
3.6 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang dikumpulkan dan diolah 

sendiri oleh peneliti. Adapun data primer yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Denah ruangan bidang Angkutan guna menentukan titik pengukuran 

tingkat pencahayaan. 

b. Data intensitas pencahayaan pada ruangan Bidang Angkutan, Dinas 

Perhubungan Kabupaten Berau yang diukur sendiri oleh peneliti 

menggunakan luxmeter dengan merk SMART SENSOR model 

AS803. 

c. Penilaian pengaruh intensitas pencahayaan, usia dan durasi kerja 

visual terhadap kelelahan mata pada pegawai Bidang Angkutan, 

Dinas Perhubungan Kabupaten Berau dari kuesioner. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data jadi yang dikumpulkan dan diolah oleh 

pihak lain, adapun data sekunder ini berguna sebagai pendukung data 

primer pada sebuah penelitian. Data sekunder yang peneliti peroleh dari 

Kantor Bidang Angkutan, Dinas Perhubungan Kabupaten Berau yaitu 

berupa gambaran umum instansi, struktur organisasi, data pegawai 

Bidang Angkutan, selain didapat dari pihak Dinas Perhubungan peneliti 

juga mendapatkan data sekunder dari sumber lainnya seperti penelitian 

terdahulu (skripsi dan jurnal) serta data – data pendukung lainnya. 

 
3.7 Teknik Pengolahan Data 

Data kuesioner yang telah diperoleh kemudian dilakukan pengolahan 

data dengan tahapan seperti berikut (Roy Vanbasten S., 2017) : 

1) Editing atau penyuntingan data, data hasil kuesioner diperiksa 

kelengkapannya apakah ada data yang hilang atau tidak. Apabila data 

dirasa sudah lengkap data kemudian disusun sesuai dengan urutannya 
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untuk dilihat konsistensi jawaban per variabelnya dan mengecek apakah 

ada kesalahan dalam pengisian. 

2) Coding data, yaitu proses memberikan kode dan mengklasifikasikan 

skor untuk tiap-tiap data. Setiap pernyataan terdapat 5 jawaban yaitu 

sebagai berikut Sangat Sesuai (1), Sesuai (2), Ragu-ragu (3), Tidak 

Sesuai (4), Sangat Tidak Sesuai (5). 

3) Entry data, pada tahap ini data hasil kuesioner yang sudah diberikan 

kode dan skornya akan di masukkan ke program komputer, peneliti 

menggunakan program statistik berupa SPSS (Statistikal Product and 

Service Solution) versi 26 for windows. 

4) Cleaning data, merupakan tahap pengecekan kembali data yang akan 

diolah untuk memastikan tidak ada kesalahan atau kerancuan pada data. 

5) Analysis, data-data yang sudah didapatkan dengan cara diatas akan 

dianalisis dengan analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, dan 

uji normalitas, uji t dan uji determinasi r2. 

 
3.8 Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan program statistik berupa 

SPSS (Statistikal Product and Service Solution) versi 26 for windows. 

Pengolahan data hasil penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, 

analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara 

variabel bebas (intensitas pencahayaan (x1), usia (x2), durasi kerja visual 

(x3)) terhadap variabel terikat (kelelahan mata). Berikut adalah beberapa 

pengujian yang peneliti lakukan : 

1) Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan alat ukur yang bertujuan untuk 

mengetahui ketepatan dari alat penilaian (kuesioner) terhadap sebuah 

konsep yang dinilai, untuk memastikan konsep yang dinilai tersebut  

betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Uji validitas 

dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Dalam program 

SPSS digunakan Pearson Product Moment Correlation-Bivariate 

dan membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r tabel. 

Berdasarkan nilai korelasi jika r hitung > r tabel (0.329) maka butir- 

butir pernyataan dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel 

(0.329) maka butir-butir pernyataan dinyatakan tidak valid. R tabel 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3. 2 R Tabel 

Adapun untuk membaca r tabel diatas sebagai berikut yaitu N ; 

Level of significance (5%). Dimana N adalah jumlah responden pada 

penelitian ini dan level of significance merupakan tingkat toleransi 

kesalahan yang digunakan dalam penelitian yaitu 5%. Maka 

didapatkan nilai r tabel sebesar 0,329. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah sebuah konsep yang dinilai (hasil pengisian kuesioner) sudah 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan atau belum. Suatu kuesioner 

dikatakan realibel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2013), Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas akan 
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menggunakan Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 

maka pertanyaan/ indikator dikatakan reliabel (Ghozali, 2013). 

2) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

didapatkan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal atau 

tidak. Adapun pada uji ini peneliti memilih untuk menggunakan 

metode Kolmogorov Smirnov. Pada metode kolmogorov smirnov 

yang perlu diperhatikan adalah nilai Asymp.Sig (2-tailed) harus lebih 

besar dari 0,05 agar terdistribusi dengan normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk menguji sebuah model, untuk 

mengetahui apakah dalam suatu model regresi terdapat korelasi 

(hubungan kuat) antara variabel bebas dengan independen. Menurut 

Priyatno (2016) model regresi yang baik tidak memiliki korelasi 

antar variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Dalam uji ini nilai yang harus diperhatikan adalah nilai tolerance 

dan variance inflating factor (VIF). Berikut adalah dasar 

pengambilan keputusan pada uji ini : 

I. Berdasarkan nilai tolerance 

• Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

• Jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

II. Berdasarkan nilai VIF (variance inflating factor) 

• Jika nilai VIF < 10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi. 

• Jika nilai VIF > 10 maka artinya terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Priyatno (2016) Uji ini digunakan guna mengetahui 

ketidaksamaan varian berdasarkan residual dari semua pengamatan 

pada regresi. Jika varian nilai residual antar pengamatan bersifat 

tetap maka disebut homoskedastisitas, tetapi jika varian nilai residual 

antar pengamatan berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Pada uji 

ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah pola gambar 

scatterplot berikut adalah dasar pengambilan keputusan uji 

heteroskedastisitas menggunakan metode scatterplot : 
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I. Titik data menyebar di sekitar angka 0 

II. Titik tidak berkumpul hanya pada satu sisi (atas atau bawah) 

III. Penyebaran titik titik data harus tidak berpola. 

3) Uji Regresi Linear Berganda 

Tujuan dari uji linear berganda adalah untuk menguji hubungan dan 

pengaruh dari variabel independen (bebas) kepada variabel dependen 

(terikat) pada penelitian. Berikut adalah persamaan untuk regresi linear 

berganda : 

 

 

Dimana : 

Y = Kelelahan Mata 

a = Konstanta 

b = Koefisien Arah Regresi 

x1 = Intensitas Pencahayaan 

x2 = Usia 

x3 = Durasi Kerja Visual 

e = Standar Error 

4) Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel 

bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah : 

I. Berdasarkan nilai Sig. (output tabel anova) : 

● Apabila nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

● Apabila nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

II. Berdasarkan perbandingan F hitung dengan F tabel (output 

tabel anova) : 

● Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan H1  diterima. 

● Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Adapun F tabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑒 
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Tabel 3. 3 F Tabel 

 

 
Untuk mengetahui nilai F tabel digunakan rumus yaitu F tabel = 

(k;N-k) dimana k merupakan jumlah variabel x dan N merupakan 

jumlah responden dalam penelitian. Maka didapatkan F tabel = 

(3;33) yaitu sebesar 2,89. 

b. Uji Parsial (T) 

Uji ini menunjukkan pengaruh antar variabel bebas (secara 

individu) terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). Adapun dasar 

penarikan kesimpulan pada uji ini yaitu : 

I. Berdasarkan nilai Sig. : 

● Apabila nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

● Apabila nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

II. Berdasarkan perbandingan T hitung dengan T tabel : 

● Jika T hitung > T tabel maka H0 ditolak dan H1  diterima. 
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● Jika T hitung < T tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Adapun T tabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 3. 4 T Tabel 
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Untuk membaca T tabel diatas digunakan rumus yaitu T tabel = 

(a/2;N-k-1) dimana a adalah tingkat toleransi kesalahan yang 

digunakan yaitu 5%, N merupakan jumlah responden dalam 

penelitian dan k adalah jumlah variabel x. Maka didapatkan hasil T 

tabel = (0,025;32) yaitu sebesar 2,037. 

c. Uji Korelasi Parsial 

Uji ini digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara 

variabel X terhadap variable Y secara parsial atau sendiri-sendiri. 

Yang harus diperhatikan pada uji ini yaitu nilai Correlation dan 

Significance (harus < 0,05) pada variabel x dan y. keeratan hubungan 

atau koefisien korelasi antar variabel dapat dikelompokkan sebagai 

berikut : 

1. Nilai koefisien korelasi 0,00 – 0,20 artinya hubungan sangat 

lemah 

2. Nilai koefisien korelasi 0,21 – 0,40 artinya hubungan lemah 

3. Nilai koefisien korelasi 0,41 – 0,70 artinya hubungan kuat 

4. Nilai koefisien korelasi 0,71 – 0,90 artinya hubungan sangat kuat 

5. Nilai koefisien korelasi 0,91 – 0,99 artinya hubungan kuat sekali 

Nilai koefisien korelasi 1,00 artinya hubungan sempurna 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini digunakan guna 

mengetahui persentase dari pengaruh variabel bebas secara serentak 

terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah di antara 

nol dan satu. Nilai Koefisien Determinasi yang kecil artinya 

kemampuan variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dari variabel 

terikat. Pada hasil pengolahan data nilai yang diperhatikan yaitu 

pada tabel Model Summary, kolom R Square, nilai R Square itulah 

merupakan seberapa besarnya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 
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3.9 Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan yaitu : 

1) Alat ukur panjang (Meteran) 
 
 

Gambar 3. 2 Alat Ukur Panjang (Meteran) 

 

Alat ukur panjang atau meteran ini digunakan untuk mengukur 

panjang suatu objek dengan satuan meter. Adapun meteran ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur panjang, lebar dan tingi dinding 

ruangan serta perabotan lainnya yang ada pada ruangan Bidang 

Angkutan. Data ukuran tersebut akan digunakan peneliti untuk membuat 

denah ruangan sebagai data primer penelitian, dimana denah ruangan 

tadi akan dipakai sebagai patokan untuk menentukan titik pengukuran 

pada ruangan Bidang Angkutan. 

2) Alat Ukur Cahaya (Luxmeter) 
 
 

Gambar 3. 3 Luxmeter 
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Luxmeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar intensitas cahaya pada suatu tempat atau ruangan. Luxmeter yang 

digunakan memiliki merk SMART SENSOR model AS803. Prinsip 

kerja alat ini yaitu photo cell akan menghasilkan arus listrik bila disinari 

atau terkena sinar matahari, dimana semakin besar intensitas cahaya 

yang diterima oleh photo cell maka semakin besar pula arus listrik yang 

dihasilkan. Besarnya intensitas cahaya dapat dilihat pada level meter 

pada layar luxmeter. Pada penelitian ini pengukuran pencahayaan 

dilakukan pada pukul 08.00, 10.00, 13.00, dan 15.00, dimana 

pengukuran pencahayaan dilakukan dalam dua kondisi yaitu dalam 

keadaan lampu nyala (cahaya alami dibantu cahaya buatan / Gabungan) 

dan keadaan lampu dimatikan (hanya mengandalkan cahaya alami) serta 

dilakukan selama dua hari / dua kali. 

3) Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan informasi dalam skala 

besar yang sangat fleksibel, mudah digunakan, murah, cepat serta 

efisien. Pernyataan pada kuesioner ini dibuat berdasarkan faktor yang 

mempengaruhi setiap variabel yang ada. Kuesioner ini berisi daftar 

pernyataan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh intensitas 

pencahayaan, usia dan durasi kerja visual terhadap kelelahan mata yang 

dialami oleh populasi yang menjadi subjek penelitian. Pernyataan pada 

kuesioner ini disusun dari kuesioner penelitian terdahulu (Andri Fayrina 

Ramadhani) dan kuesioner Visual Fatigue Index (VFI), Selanjutnya 

untuk pernyataan pada variabel kelelahan mata disesuaikan dengan 

indikator kelelahan mata. Kuesioner ini menggunakan skala likert, skala 

likert sendiri menurut Sugiono (2014) merupakan skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, persepsi serta pendapat seseorang 

mengenai suatu kejadian. Dimana skala dan nilai dari pengukuran 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 3. 5 Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 5 1 

Sesuai 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak sesuai 2 4 

Sangat tidak sesuai 1 5 
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Menurut Azwar (2010) Favorable merupakan pernyataan positif 

yang mendukung karakteristik penelitian, sedangkan Unfavorable 

merupakan pernyataan negatif yang tidak mendukung karakteristik 

penelitian. 

 
3.10 Cara Kerja 

Berikut merupakan cara kerja dari instrumen kerja yang sudah 

disebutkan diatas : 

1) Pengukuran dimensi ruangan dan perabotan pada ruang Bidang 

Angkutan ini menggunakan alat ukur panjang atau meteran. Adapun 

tahapan dalam menggunakan meteran adalah sebagai berikut : 

a. Letakkan ujung pita meteran pada titik awal objek yang ingin diukur, 

pastikan ujung pita tersebut tidak tergeser. 

b. Tarik meteran ke titik akhir objek penelitian, pastikan posisi pita 

ukur lurus dan tidak tertekuk. 

c. Catat hasil pengukuran pada kertas denah ruangan. 

d. Lakukan pengukuran dengan cara seperti diatas pada objek yang 

ingin diukur yaitu dinding, meja kerja, dan lemari. 

e. Aplikasikan hasil pengukuran pada pembuatan denah. 

2) Pengukuran intensitas pencahayaan pada lingkungan kerja dengan 

menggunakan luxmeter dengan merk SMART SENSOR model AS803. 

Cara penggunaan luxmeter adalah sebagai berikut : 

a. Sebelum melakukan pengukuran, peneliti terlebih dahulu melakukan 

penentuan titik pengukuran. Adapun titik pengukuran pada 

penelitian ini yaitu pada setiap meja kerja pegawai Bidang 

Angkutan, Dinas Perhubungan Kabupaten Berau. Nomor titik 

pengukuran cahaya dapat dilihat pada gambar 3.4 dibawah ini. 
 

Gambar 3. 4 Denah ruangan bidang angkutan serta titik pengukuran cahaya 
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b. Pasang baterai lalu tekan tombol ON untuk menyalakan luxmeter. 

c. Kalibrasi alat dengan cara zero point yaitu menunjukkan angka 0 

pada display luxmeter. Pada saat pengkalibrasian photo cell harus 

dalam keadaan tertutup. 

d. Alat dibawa ke lokasi titik pengukuran yang telah ditentukan. 

e. Letakkan alat pada meja dengan posisi sensor (photo cell) 

menghadap ke atas. 

f. Hasil pengukuran akan ditampilkan pada layar luxmeter, biarkan 

luxmeter membaca hingga 1-2 menit agar didapat angka stabil, 

kemudian tekan tombol mode hingga muncul indikator hold pada 

layar luxmeter. 

g. Hasil pengukuran beserta waktu pengukuran dicatat pada lembar 

hasil pencatatan sesuai dengan kondisinya (cahaya alami atau cahaya 

gabungan). 

h. Kemudian lakukan pengukuran pada titik-titik selanjutnya dengan 

cara yang sama seperti pengukuran pada titik pertama. 

i. Bandingkan hasil pengukuran apakah sudah sesuai dengan standar 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 48 Tahun 2016.2) 

1) Pengukuran nilai pengaruh intensitas pencahayaan, usia dan durasi kerja 

visual terhadap kelelahan mata pada pegawai dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden penelitian. 

Memberikan kuesioner pengaruh intensitas pencahayaan terhadap 

kelelahan mata pada pegawai : 

a. Membagikan link kuesioner yang dibuat menggunakan google form 

kepada pegawai Bidang Angkutan, Dinas Perhubungan Kabupaten 

Berau. 

b. Memberikan pengarahan mengenai cara menjawab dan mengisi 

kuesioner. 

c. Setiap pernyataan terdapat 5 jawaban yaitu sebagai berikut Sangat 

Sesuai (1), Sesuai (2), Ragu-ragu (3), Tidak Sesuai (4), Sangat Tidak 

Sesuai (5). 

d. Tiap kuesioner dijumlah skornya berdasarkan jawaban yang dipilih. 

Data yang diperoleh dirangkum pada lembar rekapitulasi hasil 

kuesioner. 

e. Kemudian data diolah menggunakan bantuan program statistik 

berupa SPSS (Statistikal Product and Service Solution) versi 26 for 

windows. 
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